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Kata Pengantar 

 

 
Selamat datang dalam lembaran edukatif yang membawa 

kita lebih dekat dengan era baru pendidikan: "Model-Model 

Pembelajaran Merdeka Belajar". Buku ini merupakan 

kompas bagi para pendidik, pelajar, dan semua pihak yang 

tertarik pada transformasi pendidikan menuju kebebasan 

belajar yang menggugah semangat inovasi dan kreativitas. 

Pendidikan adalah pondasi perubahan, dan konsep 

"Merdeka Belajar" menjadi sinar pencerahan yang 

mengarahkan kita ke arah masa depan pendidikan yang 

lebih dinamis. Buku ini bukan hanya sekadar paparan teori, 

tetapi juga panduan praktis untuk mengimplementasikan 

model-model pembelajaran yang mendukung visi merdeka 

belajar. 

Dengan penuh semangat, penulis mengulas beragam model 
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pembelajaran yang memanusiakan proses belajar. Dari 

pembelajaran berbasis proyek hingga pendekatan 

kolaboratif, setiap model disajikan dengan jelas dan diberi 

contoh aplikasi yang dapat memotivasi para pembaca untuk 

menerapkannya dalam konteks pendidikan mereka sendiri. 

Pendidikan merdeka belajar bukanlah sekadar konsep, 

tetapi suatu perjalanan menuju pembebasan potensi 

individu. Di dalam buku ini, pembaca akan menemukan 

bagaimana setiap model pembelajaran dapat membentuk 

karakter, kreativitas, dan kemandirian belajar siswa, 

menciptakan lingkungan pendidikan yang mendorong 

eksplorasi dan pemikiran kritis. 

Buku ini bukan hanya mengajak pembaca untuk bermimpi 

tentang masa depan pendidikan yang lebih baik, tetapi juga 

memberikan alat yang diperlukan untuk mewujudkannya. 

Kami berharap, dengan membaca dan mengimplementasi-

kan model-model pembelajaran ini, para pendidik dan 

pembelajar akan merasakan getaran positif yang membawa 

kita menuju pendidikan yang lebih inklusif dan inspiratif. 

Selamat menikmati perjalanan inspiratif ini menuju 

Merdeka Belajar. Semoga buku ini menjadi sumber inspirasi 

dan arahan yang berharga bagi semua pihak yang 

berkomitmen untuk membentuk masa depan pendidikan 

yang lebih baik. 

 

 

      Medan,    Oktoberber 2023 
 
 

          
      Penulis 
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BAB 1 KONSEP MERDEKA BELAJAR 

 
 

 

 

 

 

Pendahuluan 

Pada bagian bab ini akan dibahas terkait konsep dari 

adanya kebijakan merdeka belajar. Konsep merdeka belajar 

dimaknai sebagai suatu konsep yang memberikan 

pemahaman adanya suatu kemerdekaan dalam belajar 

yakni dalam memberikan kesiapan peserta didik baik di 

sekolah maupun di perguruan tinggi baik itu negeri 

maupun swasta untuk dapat berkembang sesuai dengan 

perkembangan zaman dalam perubahan yang begitu cepat. 

Adanya suatu usaha yang disiapkan melalui konsep 
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BAB 2 KONSEP MODEL 
PEMBELAJARAN 

 
 
 
 
 
 
 

Pendahuluan  

Pembelajaran adalah proses yang kompleks di mana 

individu memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, 

dan pemahaman melalui interaksi dengan lingkungannya 

(Husamah, dkk., 2018). Konsep model pembelajaran 

merujuk pada kerangka kerja atau teori yang digunakan 

untuk merencanakan, mengajar, dan mengelola proses 
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BAB 3 PERAN GURU DALAM 
MODEL PEMBELAJARAN 

 
 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

Model pembelajaran adalah kerangka atau 

pendekatan yang digunakan untuk merancang dan 

menyusun pengalaman belajar agar dapat mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu (Herlina dkk, 2022). Model-model 

pembelajaran memberikan struktur dan panduan bagi 

instruktur atau guru dalam mengajar dan bagi siswa atau 

peserta didik dalam belajar. Mereka berfungsi sebagai 
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BAB 4 MODEL PEMBELAJARAN 
BLENDED LEARNING 

 
 

 

 

 

 

Pendahuluan 

Dunia pendidikan telah mengalami perubahan 

dramatis dalam beberapa dekade terakhir, terutama 

sehubungan dengan penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi yang semakin berkembang pesat. 

Perkembangan teknologi ini telah membawa dampak 

signifikan pada cara kita mengakses, berbagi, dan 

mendapatkan informasi. Di tengah transformasi ini, 

pendidikan tinggi harus selalu beradaptasi dan mencari 
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BAB 5 MODEL PEMBELAJARAN 
FLIPPED CLASSROOM 

 
 

 

 

 

 

Pendahuluan 

 Dalam era merdeka belajar, pemelajar dituntut 

untuk lebih aktif dalam pembelajaran di dalam kelas 

dengan mengintegrasikan kemampuan pembelajaran 

digital untuk menghadapi masa depan. Penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran adalah suatu hal yang tidak 

bisa dielakkan. Dalam dunia pendidikan kini, pemelajar 

banyak menghabiskan waktu dan bersinggungan dengan 

teknologi untuk berinteraksi dengan teman, guru ataupun 
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BAB 6 MODEL PEMBELAJARAN 
PROJECT-BASED LEARNING 

 
 

 

 

 

 

Pendahuluan 

Model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) 

menjadi salah satu pendekatan yang paling banyak 

diperbincangkan dan inovatif dalam dunia pendidikan. 

PjBL memungkinkan siswa untuk belajar melalui 

pengalaman langsung yang mendalam, menstimulasi minat 

mereka dalam belajar, dan membantu mereka 

mengembangkan keterampilan yang sangat diperlukan 

untuk abad ke-21.  
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BAB 7 MODEL PEMBELAJARAN 
PROBLEM-BASED LEARNING 

 
 

 

 

 

 

Pendahuluan 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia menetapkan 

serangkaian tujuan pendidikan nasional yang 

mencerminkan nilai-nilai budaya Indonesia dan aspirasi 

negara. Sesuai dengan peraturan tersebut salah satu tujuan 

pendidikan nasional yaitu mendorong perkembangan 

kemampuan berpikir kreatif dalam menciptakan inovasi 

dan solusi atas berbagai masalah. Tujuan ini sangat relevan 
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BAB 8 MODEL PEMBELAJARAN    
E-LEARNING 

 
 

 

 

 

 

 

Pendahuluan  

 Pendidikan di sekolah pada dasarnya adalah proses 

penyampaian informasi dalam bentuk materi pelajaran dari 

guru kepada siswa dalam proses pembelajaran. Dalam 

menyampaikan informasi, guru harus memahami dengan 

jelas materi pelajaran yang disampaikan, serta model-

model pembelajaran yang dapat mendorong siswa 

menyerap semua informasi positif yang disampaikan. 
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BAB 9 MODEL PEMBELAJARAN 
DISCOVERY LEARNING 

 
 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

Model Pembelajaran merupakan suatu hal yang 

amat penting untuk diperhatikan pada saat merancang 

suatu pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang 

perlu menjadi perhatian adalah model pembelajaran  

Discovery atau sering disebut dengan Discovery Learning. 

Discovery Learning dapat digunakan untuk mendorong 

siswa agar dapat mengonstruksi suatu pengetahuan dengan 
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BAB 10 MODEL PEMBELAJARAN 
INQUIRY LEARNING 

 
 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

Inkuiri adalah pendekatan pembelajaran yang 

menekankan eksplorasi, penemuan, dan pemecahan 

masalah oleh peserta didik. Dalam model pembelajaran 

inkuiri, peserta didik berperan aktif dalam proses 

pembelajaran mereka sendiri. Mereka mengajukan 

pertanyaan, mengumpulkan data, menganalisis informasi, 

dan mencari pemahaman yang lebih dalam tentang konsep-
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BAB 11 MODEL PEMBELAJARAN 
COOPERATIVE LEARNING 

 
 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

Kegiatan pembelajaran dapat tercipta secara efektif 

tergantung dari guru dalam menentukan pemilihan model 

pembelajaran untuk materi yang akan disampaikan 

pemilihannya dapat dilakukan dengan tepat sesuai dengan 

karakteristik materi dan karakteristik siswanya, sehingga 

dengan demikian dalam pelaksanaan pembelajaran guru 

harus menganalisisnya secara tepat dalam penyampaian 
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BAB 12 MODEL PEMBELAJARAN 
THINK PAIR SHARE 

 
 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

Model pembelajaran adalah salah satu hal penting 

yang harus diketahui dalam kegiatan belajar mengajar. 

Kesuksesan kegiatan belajar mengajar dapat dilihat dari 

pola ajar guru, yang salah satunya dapat dievaluasi melalui 

penggunaan model pembelajaran. Apakah model 

pembelajaran yang dipakai sudah sesuai dengan kondisi 

kelas dan siswanya atau masih belum menyesuaikan 
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BAB 13 MODEL PEMBELAJARAN 
CONTEXTUAL TEACHING & 

LEARNING) 

 
 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

Sejatinya pendidikan merupakan sebuah kegiatan 

untuk meningkat kualitas hidup manusia secara utuh, baik 

itu dari sisi kognitif, afektif maupun psikomotorik. 

Pelaksanaan pendidikan biasanya dilakukan dengan 

adanya dua orang pelaku yakni mentor atau pendidik dan 

murid atau peserta pendidik. Kegiatan yang dilakukan oleh 
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BAB 14 MODEL PEMBELAJARAN 
CONCEPT LEARNING 

 
 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

Concept learning (selanjutnya disebut Pembelajaran 

Konsep) adalah aspek fundamental dari kognisi manusia 

dan pembelajaran mesin, yang melibatkan kemampuan 

untuk mengategorikan objek atau ide berdasarkan 

karakteristik atau fitur yang sama. Sejarah dan 

perkembangan pembelajaran konsep dimulai sejak abad ke 
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BAB 15 MODEL PEMBELAJARAN 
COLLABORATIVE LEARNING 

 
 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

Dalam Upaya peningkatan kualitas siswa 

dibutuhkan proses pembelajaran yang dimana kegiatan 

interaksi antara guru dan siswa untuk tercapainya tujuan 

pembelajaran. Dalam pembelajaran seorang guru harus 

tepat dalam memilih metode pembelajaran yang akan 

digunakan, karena metode pembelajaran dapat 

mempermudah siswa dalam memahami pelajaran, jika 
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BAB 16 MENGEVALUASI MODEL 
PEMBELAJARAN 

 
 

 

 

 

 

 

Pendahuluan  

Puji syukur kepada Allah SWT yang telah 

memberikan kelancaran dalam menyusun chapter dari 

buku ini hingga selesai. Pada bab ini membahas tentang 

mengevaluasi model pembelajaran dimana pada masalah 

evaluasi pembelajaran terdiri dari tahapan evaluasi 

tersebut meliputi; tes, pengukuran, penilaian, dan evaluasi 

itu sendiri. Selanjutnya, kita akan berbicara tentang model 
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